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Abtrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui proses strerilisasi pada kucing betina dan jantan, dan untuk
mengetahui manfaat yang didapatkan setelah kucing betina dan jantan disterilasikan. Penelitian ini dilakukan di Jalan
Pinang Baris Desa Indrayaman Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara. Penelitian ini dilaksanakan pada hari rentang
waktu bulan Oktober 2023. Metode penelitian yang dilakukan adalah survey dan wawancara. Hasil dari penelitian ini
diperoleh dari lima kucing yang dimana 3 ekor kucing betina yang diantaranya 1 persia dan 2 ekor jantan yang
diantaranya 1 persia dan 1 lagi mixdom. Sterilisasi memberikan dampak positif dari steri yaitu kelima-lima kucing menjadi
tidak stress, badan sehat, rambut lebat dan panjang, makan teratur, tidak berkeliaran, badan tidak luka-luka dikarenakan
merebutkan betina, selalu bersih. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa sterilisasi ini
memberikan manfaat dan dampak positif pada sterilisasi pada kucing, terutama pada tingkat stress yang sangat
mempengaruhi semua aspek pada kucing seperti Kesehatan, kebersihan, kebahagiaan.
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Pendahuluan

Kucing memiliki kemampuan reproduksi yang sangat cepat, dan jika tidak dikendalikan,
populasi kucing dapat dengan cepat melebihi kapasitas penampungan tempat penitipan
hewan atau tempat-tempat lainnya (Coe, 2021). Kucing liar atau tanpa pemilik adalah
masalah serius di banyak wilayah. Sterilisasi kucing betina dapat membantu mengurangi
jumlah kucing liar yang berkeliaran dan mencegah pertambahan jumlah kucing tanpa
rumah. Salah satu alasan utama untuk sterilisasi kucing betina adalah untuk
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mengendalikan populasi kucing (Pereira, 2018). Kucing memiliki tingkat reproduksi yang
tinggi dan populasi kucing yang tidak terkendali dapat mengakibatkan peningkatan jumlah
kucing liar, kucing tanpa pemilik, dan kucing yang diabaikan (Grinshpun, 2020). Populasi
kucing yang berlebihan dapat mengakibatkan peningkatan jumlah kucing yang tidak
terawat dengan baik, yang dapat mengalami kesengsaraan, kelaparan, dan penyakit
(Suryadi & Sulihan, 2010)

Hewan kesayangan, seperti kucing, merupakan pilihan yang sangat menguntungkan untuk
dipelihara dan dikembangbiakkan. Kucing memiliki banyak manfaat yang dapat
memberikan kebahagiaan kepada manusia (Binetruy, 2019). Oleh karena itu, perawatan dan
pembiakan kucing adalah hal yang perlu mendapat perhatian khusus. Kucing yang
dipelihara sekarang merupakan kucing domestik dengan nama Felis canus atau Felix
dometicus. Kucing memiliki panjang tubuh 76 cm, berat tubuh pada betina 2-3 kg, yang
jantan 3-4 kg dan lama hidup berkisar 13-17 tahun. Gen yang berperan dalam penampakan
bulu panjang ditentukan oleh gen resesif (II), sedangkan kucing berbulu pendek memiliki
sepasang gen dominan. Panjang ekor dikendalikan oleh gen Manx. Kucing berekor pendek
bergenotip (Mariandayani, n.d.)

Kucing atau dalam bahasa lainnya disebut Felis Silvestris, adalah sejenis karnivora
(binatang pemakan daging) dari keluarga Felidae yang sudah dijinakkan selama ribuan
tahun. Kucing adalah hewan pemakan daging sejati. Kata kucing biasanya merujuk kepada
"kucing" yang telah dijinakkan, tetapi bisa juga merujuk kepada kucing raksasa, seperti
singa, harimau, macan, dan sebagainya (Shidiq, 2019).

Sterilisasi kucing betina adalah salah satu metode pengendalian populasi yang efektif.
Kucing memiliki kemampuan reproduksi yang sangat cepat, dan jika tidak dikendalikan,
populasi kucing dapat dengan cepat melebihi kapasitas penampungan tempat penitipan
hewan atau tempat-tempat lainnya (Corona, 2020). Kucing liar atau tanpa pemilik adalah
masalah serius di banyak wilayah. Sterilisasi kucing betina dapat membantu mengurangi
jumlah kucing liar yang berkeliaran dan mencegah pertambahan jumlah kucing tanpa
rumah. Salah satu alasan utama wuntuk sterilisasi kucing betina adalah untuk
mengendalikan populasi kucing (Kasyim & Kashim, n.d.)

Dalam tahap sterilasasi kucing jantan dan betina melalui tahapan seperti spay dan neuter.
Spaying merupakan tindakan operasi yang melibatkan pengangkatan organ reproduksi
betina yang berperan dalam penghasilan sel telur, perkembangan janin, dan hormon-
hormon betina, terutama oestrogen dan progesteron (Asadullin, 2019; Lotfy, 2020).
Sementara itu, neuter adalah prosedur yang menghapuskan testikel pada kucing jantan,
organ reproduksi yang bertanggung jawab untuk produksi sperma, perkembangan sperma,
dan produksi hormon utama pejantan, yaitu testosterone.

Kucing memiliki kemampuan untuk berkembang biak sebanyak tiga hingga empat kali
dalam setahun (Baquero, 2020). Hal ini dapat mengakibatkan populasi kucing berkembang
dengan cepat. Populasi kucing yang tidak terkendali dapat menimbulkan masalah bagi
manusia, karena kucing dapat berperan sebagai vektor penyakit dan dapat menularkan
infeksi kepada manusia. Beberapa penyakit yang dapat ditularkan dari hewan ke manusia
disebut dengan zoonosis. Salah satu contohnya adalah toxoplasmosis, yang disebabkan
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oleh parasit intraseluler bernama toxoplasma gondii (Zaaboul, 2019). Gejala toxoplasmosis
pada manusia seringkali tidak jelas, sehingga sering kali sulit untuk mendiagnosis penyakit
ini dalam praktik medis sehari-hari. Apabila penyakit toxoplasmosis menjangkit wanita
hamil trimester ketiga dapat mengakibatkan hidrophalus, choriorentinis, tuli atau epilepsi
(Kurnaiti & Apriliany, 2020).

Penelitian ini bertujuan pertama untuk mengetahui proses strerilisasi pada kucing betina
dan jantan, yang kedua untuk mengetahui manfaat yang didapatkan setelah kucing betina
dan jantan disterilasikan.

Metode

Penelitian ini dilakukan di Jalan Pinang Baris Desa Indrayaman Kecamatan Talawi
Kabupaten Batu Bara. Penelitian ini dilaksanakan pada hari rentang waktu bulan Oktober
2023. Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh data-data yang
diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini kami menggunaan teknik berupa
Observasi dan wawancara. Pada proses pengumpulan data kami melakukan yang
observasi pada jenis hewan yang mengamali proses sterilisasi pada dirinya. Observasi ini
dilakukan sebagai aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data yang berkaitan
dengan masalah penelitian melalui proses dilapangan (Ahmed, 2022). Dalam pengumpulan
data selanjutnya kami mengggunakan metode wawancara yang dimana dalam bentuknya
kami memberikan beberapa soal yang berisi permasalah sterilisasi pada kucing kepada
bapak agus untuk memperoleh jawaban yang tepat dari setiap soal atau masalah yang
sedang kami teliti.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil pengamatan di dapatkan berupa 5 kucing yang disterilisasikan, dimana 3 ekor
kucing betina dan 2 ekor kucing jantan. Data analisis pada setiap kucing dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
Tabel 1: Perubahan Sebelum dan Sesudah Steril

Analisis Sebelum di Steril Sesudah di Steril Ras Kucing

1. Tambah sehat 1. Persia
2. Makan lahap Betina
3. Rambutmakin lebat

4. Putih bersih

5. Tidak Stres
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N =

-~

N

Tambah sehat
Tambah bersih
Puting susu tidak

1. Kampun
g betina

kendor
Tidak stres
Tidak berkeliaran

Tambah sehat
Rambut bersih
Tidak berkeliaran
Tambah gemuk
Tidak stress
Makan Lahap
Gemar bermain

Kampung Betina

Makin gemuk Persia Jantan
Rambut semakin
lebat dan panjang
Semakin tenang
Makan lahap

Gemar bermain

AN

Tidak berkeliaran
Tidak luka-luka
Tambah gemuk
Makan lahap
Rambut bersih

Mixdom Jantan

Gambar 1. Bentuk Jahitan Sterilisai

Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat dilihat perbedaan yang signifikan pada gambar
yang berada di tabel 1. Pada analisis juga dapat dilihat manfaat dan perubahan yang terjadi
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pada kelima-lima kucing dengan berbagai jenis ras dan jenis kelamin. Pada kucing Persia
betina bernama Dixie, kucing kampung betina yang belang tiga bernama Lala, kucing
kampung betina yang hitam putih bernama Chiyo, kucing Persia Jantan bernama Shepi,
dan kucing mixdom Jantan bernama Opay (Funatsu, 2019).

Dixie sebelum di sterilisasi mengalami stres akibat tidak bisa kawin. Dixie introvert dan
tidak ingin mengenal kucing baru, jadi ketika ingin dikawinkan dia menolak dengan
garang. Hal tersebut yang membuat dixie stres karena tidak bisa menyalurkan Hasrat
birahinya, karena hal itu juga membuat dia tidak selera makan, badan menjadi makin kurus,
tidak mau mandi, dan hanya tidur saja(Horakova, 2020). Akan tetapi setelah di sterilisasi
perubahan yang terjadi sangat besar seperti yang terdapat pada bagian analisis. Sekarang
tambah sehat, makannya lahap, rambutnya makin lebat dan Putih bersi hal itu di sebabkan
karena tidak stres lagi.

Lala sebelum disterilisasi mengalami stress yang cukup parah, tidak mau makan,
berkeliaran di tengah malam, tidak betah dirumah, mengeong jika dilarang keluar rumah,
melahirkan terus menerus, putting dan perut menjadi kendor karena menyusui, badan
kurus. Perubahan terjadi ketika sudah disterilisasi yaitu makan semakin lahap, tidak
berkeliaran, betah di rumah, badan menjadi bersih dan gemuk, hal ini dikarenakan stress
sangat berpengaruh pada kucing (Mikkola, 2023).

Chiyo merupakan anak dari Lala yang pertama, sterilisasi yang dilakukan oleh pemilik
untuk chiyo dikarenakan takut akan mengalami stres seperti Lala. Ternyata dampak positif
disteril sebelum mengalami stress lebih bagus, karena selain tidak pernah mengalami stress
Chiyo juga terus bersikap seperti kitten yang hanya tau bermain, makan tidur, yang
membuatnya tetap imut dan ceria (Posner, 2020).

Hal yang sama juga terjadi pada Shepi karena dia juga disteril sebelum masa birahi
memuncak dating, hanya saja shepi sudah mengalami birahi ringan di umur delapan bulan
(Galante, 2018). Hal itu juga berdampak dengan membuatnya sedikit stress hingga tidak
mau makan dan bermain, hal ini menyebabkan dia menjadi kurus dan kurang bersih.
Setelah disterilisasi banyak perubahan yang terjadi, dapat dilihat dari rambut nya yang
semakin tebal, panjang dan cantik. Makan lahap, badan sehat dan berisi.

Pada Opay memiliki tingkat stress yang parah karena sudah sempat mencapai masa birahi
berat pada umur 1 tahun (de Cassan, 2019). Dia selalu berkeliaran ke tempat yang jauh dari
rumah hingga tidak pulang-pulang sampai berhari-hari. Ketika pulang badan penuh luka,
makan tidak menentu, rambut kotor. Tetapi hal yang berbeda terjadi setelah sterilisasi yang
membuatnya tidak stress hingga mau makan lahap, tidak berkeliaran, sibuk bermain, badan
tidak luka-luka lagi, rambut bersih, dan semakin gemuk.

Manfaat yang terjadi pada kelima-lima kucing sangat berdampak positif pada kehidupan
dan Kesehatan kucing seperti yang di sampaikan Kurniati, dkk. (2020), sterilisasi pada
hewan kususnya kucing memiliki dampak positif antara lain: 1). Mencegah “keributan”
hewan pada periode estrus atau masa birahi 2). Mencegah lahirnya anak kucing yang tidak
diinginkan 3). Menghilangkan stress akibat kebuntingan 4). Mengurangi resiko kanker
mamae, ovarium dan uterus pada kucing 5). Dapat meringkan biaya pemeliharaan atau
perawatan kucing bagi pemilik 6). Dapat mencegah over populasi kucing yang berpotensi
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menyebarkan penyakit menular ke manusia. Sedangkan dampak negatif dari sterilisasi
kucing hanya sedikit bahkan hampir tidak ada, berikut kerugian dari sterilisasi kucing: 1).
Hilangnya potensi breed dan genetic 2). Berpotensi menyebabkan obesitas pada kucing
apabila pola makan tidak diatur dengan baik

Tabel 2. Proses sterilisasi pada kucing betina
No Gambar Keterangan

1. Pemberian anestesi kepada kucing untuk
memastikan kucing tertidur dan tidak
sadar selama proses sterilisasi

2. Setelah di suntik, gunting bulu bagian
perut untuk mempermudah proses
pembedahan
3. Memberi alas berupa kain pada perut

kucing agar darah tidak berceceran dalam
proses pembedahan.
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Membedah perut dengan cara
4. menggunting perlahan-lahan
Kemudian mengangkat ovarium pada
5. kucing betina.
6. Setelah ovarium diangkat, kemudian
menjahit perut yang telah di bedah.
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Penjahitan selesai dan sterilisasi selesai
dilakukan

Proses sterilisasi kucing betina memiliki langkah-langkah seperti pada (tabel 2). Sebelum
proses sterilisasi, kucing dianjurkan untuk menjalani pemeriksaan kesehatan oleh seorang
dokter hewan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kucing dalam kondisi
tisik yang baik untuk menjalani sterilisasi (Otte, 2018). Karena jika kucing dalam keadaan
tidak sehat maka sterilisasi tidak bisa dilakukan. Kucing harus dalam keadaan sehat dan
memiliki nafsu makan yang kuat pada saat itu. Ketika proses sterilisasi kucing harus dalam
keadaan tidak sadar tujuannya agar mudah ketika melakukan sterilisasi (Kreisler, 2021).
Maka dari itu, pada tahap awal dilakukan pemberian anestesi kepada kucing untuk
memastikan kucing tertidur dan tidak sadar selama proses sterilisasi. Pada tahap kedua
setelah selesai pemberian anestesi, bulu pada bagian perut yang akan di bedah dipotong
bulunya tujuannya untuk mempermudah Ketika membedah perut kucing tersebut. Pada
tahap ketiga, diberi kain pada bagian perut untuk mencegah terjadinya darah yang tercecer
ketika pengambilan ovarium kucing tersebut (Chutipongvivate, 2022). Pada tahap keempat,
membedah bagian perut yang letaknya tepat dengan ovarium kucing. Pada tahap kelima,
mengangkat ovarium pada kucing secara perlahan agar darah tidak tercecer kemana-mana.
Pada tahap keenam, setelah ovarium diangkat kemudian dijahit bagian perut yang dibedah
secara perlahan dan rapat (Heitzmann, 2022). Kemudian tahap terakhir sterilisasi kucing
selesai dilaksanakan, selanjutnya setelah kucing mulai bangun dari anestesi, berikan
perawatan khusus. Ini termasuk memberikan makanan ringan, memberikan obat yang
diresepkan oleh dokter hewan, dan menjaga kucing dalam ruang yang tenang dan nyaman
selama proses pemulihan. Pastikan untuk memeriksa luka operasi secara teratur untuk
memastikan penyembuhannya berjalan dengan baik (“AAFP Position Statement: Pediatric
Sterilization in Cats,” 2020).

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil dan dampak positif dari
sterilisasi pada kucing. Terutama pada tingkat stress yang sangat mempengaruhi semua
aspek pada kucing seperti Kesehatan, kebersihan, kebahagiaan.
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